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6. CATATAN LAPANGAN (CL) HASIL WAWANCARA  

 

Nama Santri : Muhamad Rumi Luthfi Syarif Arifin  

Nama Pesantrean : Sabilul Huda Warrosyad  

Alamat : Kp. Sindangsari Rt .01 Rw .01 Desa. Sukasukur Kec. Mangunreja Kab. Tasikmalaya 

 

1. Peran Kyai Kepada Sntrinya Sangat Berpengaruh 80% Dalam Jiwa Kepemimpinan 

Khususnya Dalam Memipin Diri Sendiri Dalam Aktifitas Sehari-hari  & Bekal Dalam 

Da’wah Di hadapan Umat 

2. Peran Kyai Sebaga Pendidik/Pengajar Sangat Berpengaruh Kepada Para Santrinya 

Khususnya Dalam Penyampaian Da’wah Dihadapan Umat Maupun Dalam 

Berkomunikasi Sesama Santri  

3. Peran Kyai Sebagai Tokoh Agama Sebagai Cermin Motivasi Bagi  Para Santri Dalam 

Berjuang Melanjutkan Syiar Nabi Muhamad SAW, Karena Tugas Kyai Bukan Sajah 

Membina Para Santrinya Tapi Ikut Andil Dalam Barjuang Untuk Kebangkitan Agama 

& Negara Seperti Apa Yang Di Contohkan Nabi Muhamad SAW  

4. Program Kyai Mencetak Santrinya Semaksimal mungkin Untuk Menjadi Pemimpin Di 

Masa Depan Meneruskan Risalah Pra Ulama Pendahulu Menjadi Aset Agama & 

Negara Yang Di Perlukan Di Masyarakat  

5. Program Kyai Dalam Dunia Pendidikan Mengharapkan & Berusaha Mencetak Para 

Santrinya Menjadi Pembawa Risalah Perjuangan Nabi Muhamad SAW 

Menyebarakan Islam Kepenjuru Dunia Denga Bil Mauidoh Hasanah  

6. Program Kyai Sebagai Tokoh Agama Mmberikan Motifasi Yang Sangat Baik Kepada 

Para Santri Supaya Santri Menjadi Orang Yang Multi Tilen Siap Menjadi Pemimpin 

Dalam Segala Bidang Bil Khusus Bidang  Agama & Negara 

7. Hasil Kepemimpinan Kyai Dalam Pendidikan Karakter Kepada Para Santrinya Apabila 

Mendengar Tatkala Para Santri Sudah Mukim Melihat Para Santri Ilmunya 

Bermanfaaat Untuk Pribadi & Lingkunganya ,Sehingga Banyak Yang 

Membutuhkanya Dalam Hal-Hal Yang Positif Yang Menunjang Kebangkitan Aagma & 

Negara Di Wilayahanya  

8. Karakter Santri Yang Muncul Berbeda-beda ada yang tegas dalam Hukum ada yang 

kurang berani karena pengalaman atau sifat tabiat santri yang belum Tersalurkan 

Dalam Ruhul Jihadnya(Semangat Berjuang Demi Kepentingan Agama&Negara) 
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9. Kedala Kepemimpinan Kyai Sulit Terserap Oleh Para Santri Salah Satunya Kurangnya 

Kerjasam Dari Orang Tua Santri Dalam Ikut Andil Mengontrol Perkembangan 

Anaknya Tatkala Pulang Ke rumah Sehingga Perkembangan Santri Menjadi Monoton  

10. Solusinya Tiadalain Berpegang Teguh Seluruhnya Kepada Nabi Muhamad SAW & 

Para Ulama Khos Terdahulu Dalam Berucap,Bersikap & Mendidik Para Santrinya   
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Pedoman wawancara  

Nama kyai             : 

Nama Pesantren   : 

Alamat                    : 

 

1. Bagaimana Keteladanan kepemimpinan kyai dalam peribadatan? 

2. Bagaimana keteladanan  kepemimpinan kyai dalam akkhlak ? 

3. Bagaimana Keteladanan kepemimpinan kyai dalam ilmu ? 

4. Bagaimana Keteladan  kepemimpinan Kharsmtaikkyai dalam kehidupan 

kemasyarakatan  

5. Bagaimana Pembelajaran  kyai dalam  meningkatkan pendidikan karakter 

santri 

6. Bagaiaman  Pembimbingan kayaidalam p meningkatkan pendidikan karakter 

santri    

7. Apa pembiasan Kyai dalam meningkatkanpendidikan karakter santri  

8. Bagaimana Penegakkan Aturan Kyai dalam meningkatkan pendidikan 

karakter santri 

9. Apa Hamabatan Kepemimpinan Kharismtaik kyai dealam meningkatkan 

pendidikan arakter santri 

10. Apa saja karakter-karakter santri yang muncul di pesantren yang bapa 

pimpin? 

11. Apa Kendala kepemimpinan kyai dalam pendidikan karakter santri? 

12. Apa solusi kepemimpinan kyai dalam pendidikan karakter santri? 

13. Apa Hasil dari kepemimpinan Khaisatik kyai di pesantren ? 
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7. CL HASIL OBSERVASI. 
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8. CL HASIL STUDI DOKUMENTASI. 
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PONDOK PESANTREN MIFTAHUL FALAH 

 معهد مفتاح الفلاح الَسلامى

  

 

Alamat : Sindangsono Lebak Rt/Rw. 02/02 Desa Sukamanah kecamatan Cigalontang 

Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat kode Pos 4646 Tlp.085223816215 

  

TATA TERTIB PONDOK PESANTREN MIFTAHUL FALAH 

SINDANGSONO SUKAMANAH CIGALONTANG TASIKMALAYA 

BAB I 

UMUM 

PASAL 1 

SASARAN TATA TERTIB 

1. Tata tertib ini berlaku bagi seluruh santri pondok pesantren miftahul falah  

2. Tidak ada perbuatan yang dikenakan sanksi selain perbuatan yang melanggar tata 

tertib pondok pesantren 

PASAL 2 

MACAM – MACAM SANKSI 

1. sanksi –sanksi terdiri dari sanksi berat,sedang dan sanksi ringan 

2. sanksi berat dijatuhkan setelah proses sidang majlis tahkim,sedangkan sanksi 

sedang dan ringan bisa saja dijatuhkan secara langsung oleh pengurus asrama atau 

pesantren 

a. sanksi berat berupa dikeluarkan dari pesantren  

b. sanksi sedang berupa ta’jir,meliputi :kerja bakti dan lain – lain yang bersifat 

mendidik 

c. sanksi ringan berupa teguran,peringatan,penyitaan barang,dll yang bersifat 

mendidik 

 

 

 

BAB II 

PENDIDIKAN DAN KEGIATAN 

PASAL 3 

PENGAJIAN  

 

1. santri wajib mengikuti pengajian pada waktu dan kelas yang telah ditentukan 

dengan membawa perlengkapan belajar ,serta memakai pakaian yang telah 

ditetapkan oleh pondok pesantren miftahul falah 

a. hari kamis sampai malam ahad : baju koko warna putih lengan panjang  
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b. hari senin sampai kamis : baju kemeja warna bebas tapi sopan 

2. santri wajib meminta izin pada pengurus asrama atau kepada guru yang 

bersangkutan,apabila berhalangan hadir    ngaji 

3. santri wajib hadir pada pengajian tepat pada waktunya  

4. santri wajib menghapal pelajaran pada waktu Yang di tetapkan oleh pondok 

pesantren miftahul falah  

5. santri di larang membawa dan menggunakan ponsel atau alat lainnya yang dapat 

mengganggu konsentrasi belajar. 

    sanksi:     - peringatan dan teguran  

                     -Qiiroa’atul kutub atau tahfidzul Qur’an 

                     -pengambilan barang 

                     -HP seluruh santri di kumpulkan terkecuali pengajar dan ketua kobong  

 

  

PASAL 4 

BAHASA 

 

1. santri wajib menghafal mufrodah yang telah di sediakan 

2. santri wajib bicara bahasa arab dan inggris pada waktu yang ditentukan 

3. santri wajib mengikuti segala program bahasa yang diselenggarakan oleh pondok 

pesantren miftahul falah 

sanksi: 

-peringatan dan teguran 

-membuat kalimat dari mufrodah yang di berikan 

 

PASAL 5 

SHALAT BERJAMAAH 

1. santri wajib mengikuti shalat berjamaah serta ‘aurodnya di tempat yang telah di 

tentukan, serta memakai pakaian yang telah di tetapkan (pakaian putih setiap 

berjamaah Magrib,isya dan subuh )  

2.santri harus ada di tempat berjamaah,selambat – lambatnya 10 menit sebelum adzan 

dikumandangkan 

sanksi: 

-peringatan dan teguran 

-dipanggil dan diumumkan pada acara tadribul khutbah dan mengambil batu pada 

keesokan hari (bagi santri putra) 

-diumumkan pada acara tadribul khutbah dan nadzofah pada keesokan hari (bagi 

santri putri) 
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PASAL 6 

KEGIATAN INTRA 

1. santri wajib mengikuti kegiatan ‘aurodan,tadribul khutbah,LPTQ dan kegiatan lain 

yang di selenggarakan oleh pondok pesantren miftahul falah 

2. santri dilarang mengganggu kelancaran kegiatan yang di maksud dalam ayat(1) 

pasal ini. 

sanksi : 

-peringatandan teguran 

-majlis tahkim 

BAB III 

KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN 

PASAL 7 

KEBERSIHAN 

1.santri wajib melaksanakan patrol dengan sebaik – baiknya yang di tetapkan oleh 

pengurus pondok pesantren miftahul falah 

2.santri dilarang mengotori atau menodai masjid,madrasah,asrama dan lain-lain yang 

berada dilingkungan pondok pesantren 

3.santri dilarang membuang sampah sembarangan 

4.santri dilarang memasak dan menjemur pakaian atau yang semacamnya selain pada 

tempat yang diperuntukan. 

sanksi :  

-peringatan dan teguran 

-nadzofah 

 

 

BAB IV 

SIKAP,PRILAKU DAN PENAMPILAN 

PASAL 8 

SIKAP DAN PERKATAAN 

1. Santri wajib berbahasa sopan, bersikap ramah dan hormat kepada pengasuh 

pondok pesantren, para pengurus, pengajar, dan orang yang lebih, serta bersikap 

saling menyayangi antar sesama santri khususnya, dan masyarakat pada 

umumnya encaci maki,  

2. santri dilarang berkata keji, menghina orang lain, atau mencoreng nama baik 

pondok pesantren miftahul falah  

3. santri dilarang melakukan, penganiyayaan , perkelahian, atau pengeroyokan. 

4. santri dilarang menentang atau melawan pengurus, yang sedang menjalankan 

tugas. 
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SANKSI: -peringatan dan teguran 

                -Majelis tahkim 

 

PASAL 9 

ETIKA 

1. santri dilarang mengunjungi asrama lawan jenis tanpa alasan yang dibenarkan dan 

tanpa seizin pengurus  

2. santri dilarang ngobrol dengan lawan jenis tanpa alasan yang dap dibenarkan dan 

tanpa izin  

3. santri dilarang melakukan perbuatan yang tidak senonoh (hubungn intim atau 

yang semacamnya) baik dengan sesama jenis ataupun lawan jenis  

SANKSI: -peringatan dan teguran 

                      -Di gunduli  

                      -majelis tahkim 

 

PASAL 10 

PENCURIAN 

1. Santri dilarang mengambil hak milik orang lain, asrama, pondok pesantren,atau 

yang lainnya.  

2. Santri dilarang menggasab ataumenggunakan barang hak milik orang lain, milik 

asrama, atau yang lainnya, tanpa se izin. 

SANKSI: - peringatan dan teguran 

               -majelis tahkim  

PASAL 11 

PAKAIAN DAN PERHIASAN  

1. santri wajib memakai pakaian yang sopan sesuai dengan norma agama dan 

pondok pesantren  

2. santri dilarang memakai pakaian atau perhiaan yang khas bagi lawan jenisnya.  

SANKI: - peringatan dan teguran 

- penyitaan barang 

 

PASAL 12 

PORNO GRAFI DAN NAPZA 

1. Santri dilarang memiliki , menyimpan, membaca, atau mengedarkan buku atau 

gambar forno atau yang tidak mendidik lainnya. 

2.  Santri dilarang memiliki, menyimpan, mengunakan atau mengedarkan obat- obat 

terlarang. 
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3.  santri dilarang menonton di bioskop atau tempat lainnya diluar konfleks pondok 

psantren miftahul falah. 

4. santri dilarang merokok. 

SANGSI: - peringatan dan teguran  

                              - penyitaan barang  

                             -majelis tahkim 

 

 

BAB V 

PERIZINAN,PEMUKIMAN,DAN KEUANGAN 

PASAL 13 

PEMUKIMAN 

1. santri dilarang keluar dari komplek pondok pesantren pada malam hari anpa seizin 

pengurus. 

2.  santri dilarang menginap diluar kompleks pondok pesantren miftahul falah 

SANGSI:  - peringatan dan teguran 

                               -majelis tahkim 

 

PASAL 14 

PERIZINAN PULANG 

1. santri dilarang pulang atau meningalkan pondok pesantren melebihi batas waktu 

yang telah di tetapkan atau tanpa seizin pinpinan pondok pesantren atau pengurus, 

dan keamanan pondok pesantren miftahul falah  

SANGSI: -peringatan dan teguran 

               -Denda ang 1000/ hari 

 

PASAL 15 

SEKOLAH KULIAH 

1. Santri yang bersekolah / kuliah tidak di perkrnsnkan bolos, alfa, atau terlambat 

hadir di sekolah/ kampus masing masing  

2. Santri yng berhalangan di sekolah / kampus wajib mengirim surat pemberitahuan 

yang di legalisir oleh pengurus keamanan pondok pesantren miftahul falah  

SANKSI: - peringatan da teguran 

                      -Majelis tahkim 

 

PASAL 16 

KEUANGAN 

1. Santri wajib melunasi semua jenis keuangan yang ditetapkan oleh pondok 

pesantren sebelum habis batas waktunya. 
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SANKI: -peringatan dan teguran 

             -Denda uang Rp 1000/ hari 

 

 

BAB VI 

PERATURAN TAMBAHAN 

PASAL 17 

HAL HAL LAINNYA 

Hal hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan di tentkan kemudian oleh 

kebijakan pinpinan pondok pesantren miftahul falah. 

Ditetapkan 

Pada tanggal 

Pinpinan Pondok 

pesantren Miftahul 

Falah 

:Sindangsono 

:November 2017 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K.H. ABDUL MAJID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Pesantren 

Miftahul Falah, 
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TATA TERTIB SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN   

  SINDANGSONO SUKAMANAH CIGALONTANG TASIKMALAYA 

1.BERJAMAAH  

a. Wajib mengikuti berjamaah dan wiridan 

b. Wajib memakai mukena berwarna putih 

c. Wajib hadir di tempat shalat 10 menit sebelum adzan  

d. Wajib membawa al qran dan tasbih 

e. Ketika wiridan berlangsung , santri dilarang ngobrol,menghafal,tidur dan 

keluar tanpa izin 

f. Untuk yang puasa,  sebaiknya membawa minuman dan makanan pengganjal 

perut dan tidak membuang sampah sembarangan 

2.HAND PHONE 

a. Santri diperbolehkan membawa hand phone ,hanya saja dikumpulkan kepada 

petugas 

b. Waktu pembagian 2 minggu satu kali yaitu pada hari kamis jam 09:00 – hari 

jumat jam 17:15 

3.PAKAIAN 

a. Santri wajib mempunyai baju putih,sarung hitam,kerudung putih dan hitam 

b. Dilarang memakai kaos saat mengaji  

c. Dilarang memakai pakaian yang membentuk lekuk tubuh atau transparan 

d. Malam kamis – minggu sore memakai kerudung warna putih dan malam senin 

– rabu sore memakai kerudung warna hitam 

e. Batasan pakaian, santri  diperbolehkan membawa pakaian 8 setel(baju 

patrol,baju tidur,baju ngaji kecuali seragam sekolah) 

4.PATROL 

a. Santri wajib melaksanakan patrol dengan sebaik-baiknya yang ditetapkan oleh 

pengurus pondok pesantren  

b. Bagi petugas patrol ,bangun lebih awal untuk  membangunkan santri yang 

lainnya 

c. Petugas patrol wajib mengontrol ke setiap kobong untuk memastikan seluruh 

santri ada di asrama / kobong 

d. Pukul 22:30 petugas patrol wajib memastikan semua santri tidak ada yang 

berkeliaran 
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5.SIKAP DAN PRILAKU 

a. Santri wajib berbahasa sopan,bersikap ramah dan hormat kepada pengasuh 

pondok pesantren,dewan guru,pengurus dan orang yang lebih tua serta saling 

menyayangi antar sesama santri dan masyarakat 

b. Santri dilrng berkata keji,menghina orang lain / mencoreng nama baik pondok 

pesantren  

c. Santri dilarang melakukan penganiayaan ,perkelahian dan pengeroyokan 

d. Santri dilarang melawan dan menentang kepada pengurus yang sedang 

melaksanakan tugas   

6.PULANG 

7) Santri dilarang pulang atau meninggalkan pondok pesantren tanpa izin pimpinan 

pondok pesantren,dewan guru dan pengurus 

8) Santri dilarang pulang atau meninggalkan pondok pesantren melebihi batas waktu 

yang telah ditentukan oleh pimpinan pondok pesantren 

9) Wajib membeli surat pulang sebesar 5000 dan surat keluar komplek sebesar 3000 

10) Bisa pulang minimal 1 bulan sekali(jarak dekat/daerah tasik)dan 3 bulan sekali 

(jarak jauh/luar tasik) 

11) Santri diperbolehkan pulang membawa hand phone  jika memenuhi poin ke- 4 
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TATA TERTIB PONDOK PESANTREN  

SABILUL HUDA WARROSYAD 

1. Semua Santri/Santriwati harus sudah berada di dalam Mesjid paling Lambat 15 

menit sebelum berjama’ah Shalat maghrib dan dilarang keluar mesjid sebelum 

beres Wiridan 

2. Untuk Santri/Santriwati dilarang keras membawa Headphone terkecuali 

Santri/Santriwati Takhosus dengan mematuhi ketentuan-ketentuan yang 

berlaku 

3. Apabila ada Orang Tua/Wali/keluarga/Sanak Family Santri/Santriwati yang 

berkunj ung diwajibkan untuk menemui dulu pengurus di Kantor Pesantren 

untuk selanjutnya pengurus menghubungi/memanggil Santri/Santriwati yang 

akan di kunjungi/dijenguk 

4. Surat Izin pulang akan diterbitkan jika Santri/Santriwati memohon penerbitan 

Surat Izin di tanggal/hari libur adapun jika di Hari-hari Efektif Mengaji  dan 

Sekolah maka Surat izin tidak akan diterbitkan kecuali ada kepentingan yang 

benar-benar Urgen/Penting serta alasan tersebut dapat dipertanggungjawabkan  

5. Untuk Waktu berjamaah dilarang memakai kaos/jaket dan khusus untuk malam 

Jum’at wajib memakai pakaian serba putih 

6. Maksimal Jam 23:00 WIB semua Santri/Santriwati dilarang berkeliaran diluar 

kobong terkecuali patrol jaga 

7. Semua Santri/Santriwati  dilarang keras MEROKOK terkecuali Takhosus 

itupun dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

8. Bagi Santri/Santriwati yang membawa Kendaraan, maka kunci kendaraannya 

harus dikumpulkan 

9. Semua santri/santriwati harus bisa  menjaga nama baik santri,nama baik 

pimpinan/guru,dan nama baik lembaga dengan cara sikap dan prilaku yang 

baik. 

10. Taatilah peraturan dan kewajiban dengan penuh rasa tanggung jawab  !!! 
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11. Apabila semua uraian di atas  dilanggar,maka akan dikenakan sanksi yang 

berlaku. 

 

                         Sukasukur, 15 Desember 2022 

 

Mengetahui, 

Pimpinan Pondok Pesantren 

Sabilul Huda Warrosyad 

 

 

 

 

K.H Hasan Basri 

  

ROIS A’am  

Pondok Pesantren 

Sabilul Huda Warrosyad 

 

 

 

Ust, Muhtar Gozali, 

S.Hi 
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9. FOTO FOTO PENELITIAN (BERWARNA)  
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